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ABSTRAK 

 

Dewi, Anggi Erika. 2022. Implementasi Program Ekstrakurikuler “Bina Iman” 

Terhadap Perspektif Toleransi Siswa Muslim dan Katolik Di SMAS 

Katolik Yos Sudarso Kepanjen, Fakultas Agama Islam, Universitas Islam 

Malang. Pembimbing 1: Dr. Dwi Fitri Wiyono, M.Pd. 2: Bagus Cahyanto, 

M.Pd. 

 

Kata Kunci: Implementasi, Program Ekstrakurikuler “Bina Iman”, Perspektif 

Toleransi 

 

SMAK Yos Sudarso Kepanjen adalah sekolah menegah yang berbasis 

agama Katolik. Tetatpi lama kelamaan Siswa di SMAS Yos Sudarso Kepanjen 

Malang beragam dan memiliki latar belakang yang berbeda-beda. Baik dari 

daerah ataubahakan keyakinan, dalam hal ini agama yang mereka percaya. Oleh 

karenanya, sekolah mengadakan kegiatan ekstrakurikuler berbasis keagamaan 

yaitu Bina Iman, dimana bertujuan agar kegiatan keagamaan lain dilaksanakan di 

sekolah. Bentuk kegiatan keagamaan yang dilaksanakan misalnya kebaktian 

kebangunan rohani (KKR) kegiatan keagamaan Kristen dan sholat magrib 

berjamaah. 

Berdasarkan konteks penelitian maka peneliti merumuskan fokus 

penelitian, yaitu tentang Bagaimana model program ekstrakurikuler “Bina Iman” 

terhadap perspektif toleransi siswa muslim dan katolik di SMAS Katolik Yos 

Sudarso Kepanjen? Bagaimana proses pelaksanaan program ekstrakurikuler “Bina 

Iman” terhadap perspektif toleransi siswa muslim dan katolik di SMAS Katolik 

Yos Sudarso Kepanjen? Bagaimana dampak program ekstrakurikuler “Bina Iman” 

terhadap perspektif toleransi siswa muslim dan katolik di SMAS Katolik Yos 

Sudarso Kepanjen? 

Tujuan dari penelitian ini yaitu Untuk mengetahui model program 

ekstrakurikuler “Bina Iman” terhadap perspektif toleransi siswa muslim dan 

katolik di SMAS Katolik Yos Sudarso Kepanjen. Untuk mengetahui proses 

pelaksanaan program ekstrakurikuler “Bina Iman” terhadap perspektif toleransi 

siswa muslim dan katolik di SMAS Katolik Yos Sudarso Kepanjen. Untuk 

mengetahui dampak dari implementasi program ekstrakurikuler “Bina Iman” 

terhadap perspektif toleransi siswa muslim dan katolik di SMAS Katolik Yos 

Sudarso Kepanjen.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan jenis penelitian studi 

kasus dengan tempat penelitian di SMAS Katolik Yos Sudarso Malang. 

Pengumpulan data dilakukan dengan mengunakan metode observasi, wawancara, 

dan dokumentasi.  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh peneliti mengenai 

implementasi program ekstrakurikuler “Bina Iman” dapat disimpulkan sebagai 

berikut. Model program dari ekstrakurikuler di SMAS Katolik Yos Sudarso 
Kepanjen yaitu bina iman keagamaan bersifat toleransi. Dampak program 

ekstrakurikuer tersebut terhadap prespektif toleransi siswa muslim dan katolik 

yaitu menumbuhkan sikap toleransi yang sangat tinggi khususnya dalam 

kehidupan sekolah antara lain: tercipta keharmonisan dalam kelas; menciptakan 

rasa kekeluargaan, kedamaian, rasa tenang dan aman. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Indonesia adalah negara yang multikultural dengan berbagai macam 

agama, budaya, suku, etnis, ras dan bahasa yang beragam atau disebut juga 

dengan “mega cultural diversity”. Tentunya tidak mudah bangsa Indonesia dalam 

merawat kebhinekaan di mana salah satu yang menjadi masalah krusial yaitu 

tentang isu toleransi umat beragama. Selain itu juga dalam kehidupan beragama di 

Indonesia ada berbagai agama lokal atau pun keyakinan tertentu. Setidaknya 

dalam sejarah kelam bangsa Indonesia mengalami berbagai kasus konflik agama 

yang berada di beberapa wilayah Indonesia seperti salah satu contoh Konflik 

terjadi di Poso, 12 tahun lalu atau kasus Ambon pada tahun 1999.  Adapula kasus-

kasus yang sering terjadi belakangan ini dalam dunia pendidikan yaitu tentang 

sekolah yang membuat peraturan atau imbauan kepada peserta didik untuk 

menggunakan model pakaian kekhususan agama tertentu sebagai pakaian seragam 

sekolah seperti yang terjadi di Padang pada Januari 2021.  

Peristiwa atau fenomena-fenomena tersebut merupakan contoh 

pergolakan dalam membentuk kehidupan bermasyarakat. Seperti dijelaskan Roni 

Ismail (2012:2) bahwa dalam hal kehidupan beragama, perbedaan tidak jarang 

menyulut beberapa konflik bahkan peperangan antar umat beragama yang paling 

brutal dalam sejarah manusia. Hingga pada akhirnya agama seringkali dilihat 

dengan kesan keras, kasar, dan sangat kejam, sehingga membuat geletar, 

menakutkan dan mencemaskan yang diakibatkan karena umat yang beragama 
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terkesan banyak yang bengis dan tampil dengan wajah kekerasan dan seakan-akan 

hidup dalam ketidakharmonisan. 

Meski begitu, dalam Undang-undang Dasar 1945 pasal 29 ayat 1 dan 2 

mengatakan dengan jelas bahwa negara Indonesia serius memberikan hak 

kebebasan beragama untuk setiap warga negara. (Dinata, 2012) Juga menyebutkan 

bahwa konsep toleransi beragama yang ditawarkan dalam pembahasan ini yaitu 

prinsip kebebasan beragama, penghormatan kepada agama lain, dan prinsip 

persaudaraan. Hal ini sangat dibutuhkan dalam pemahaman beragama sehingga 

tidak memunculkan pergesekan di antara kehidupan beragama yang beragam, 

bahwa agama-agama dapat hidup berdampingan secara koeksistensi harus 

diwujudkan (Ngainun Naim, 2013). Dimana juga telah diaplikasikan oleh para 

sufi untuk mencoba dan mengingat supaya memperlakukan setiap orang dengan 

kasih sayang dan penuh penghormatan. Di dalam pandangan Islam atau dalam 

Tasawuf juga menekankan kesadaran tentang hubungan kemanusiaan. Begitupun 

dengan agama lainnya, yang sama-sama mengajarkan ummatnya untuk hidup 

rukun dan harmonis dengan pemeluk agama lain (QS. 2:256; Deklarasi Konsili 

Vatikan II; Injil Matins 22:37). 

Disinilah peran lembaga pendidikan terutama yang berbasis agama untuk 

menghadirkan muatan nilai-nilai spritualitas yang damai, sejuk dan mencerdaskan 

umatnya dengan dirangkai saling memberikan penghargaan dan penghormatan 

bagi sisi kemanusiaan. Dalam usahanya pendidikan menjadi investasi jangka 

panjang yang sangat bisa digunakan untuk membentuk rasa toleransi, terutama 

kepada siswa. Bentuk pendidikan yang disebut di sini bukan hanya yang masuk ke 

dalam mata pelajaran formal, melainkan juga bentuk pelajaran yang berbasis 
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alternatif atau ekstrakurkuler. Menurut Rusli Lutan (1986:72) program 

ekstrakurikuler merupakan bagian internal dari proses belajar yang menekankan 

pada pemenuhan kebutuhan anak didik. Prisnisp dasar ekstrakurikuler adalah 

mengacu pada bahwa bagaimana anak bisa berlaku terampil dan kreatif agar anak 

dapat bertambah pengetahuan.  

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan suatu kegiatan peserta didik diluar 

kegiatan pembelajaran di sekolah yang sangat potensial untuk menciptakan 

peserta didik yang kreatif, berinovasi, terampil, berkarakter dan berprestasi. 

Dalam praktiknya pelajaran ekstrakurikuler sering kali menjadi ciri khas suatu 

sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler juga ialah perangkat operasional (supplement 

dan complements) kurikulum, yang sangat perlu disusun dan dituangkan dalam 

rencana kerja tahunan/kalender pendidikan. Kegiatan ekstrakurikuler 

menjembatani kebutuhan perkembangan peserta didik yang berbeda; seperti 

perbedaan rasa akan nilai moral dan sikap, kemampuan, dan kreativitas. 

Berkenaan dengan hal tersebut, satuan pendidikan SMAS Katolik Yos Sudarso 

Kepanjen (kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan) secara aktif 

mengidentifikasi kebutuhan dan minat peserta didik yang selanjutnya 

dikembangkan ke dalam kegiatan ekstrakurikuler yang bermanfaat positif bagi 

peserta didik.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa SMAS Katolik Yos Sudarso 

Kepanjen (26 April 2022) bahwasanya terdapat program ekstrakurikuler yang 

dapat mengembangkan kreatifitas, akhlak, nilai kemanusiaan atau toleransi dan 

masih banyak lagi. Program kegiatan ekstrakurikuler tersebut bernama 

ekstrakurikuler “Bina Iman” dimana memiliki peran yang sangat penting dalam 
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menjaga nilai-niali toleransi. Program ini adalah ekstrakurikuler berbasis 

keagamaan bersifat toleransi. Hal tersebutlah yang membuat program 

ekstrakurikuler “Bina Iman” ini menjadi unik untuk diteliti dikarenakan bukan 

hanya siswa Katolik yang mengikuti program tersebut melainkan siswa Muslim 

juga. Karena seperti halnya dalam Islam dimana kegiatan yang disebut dengan 

Mabit (Malam Bina Iman dan Taqwa) merupakan salah satu diantara sarana 

pendidikan Islam atau tarbiyah Islami dalam rangka membina jiwa seorang 

muslim agar menjadi pribadi yang tidak hanya cerdas secara intelektual secara 

jasmani tetapi juga memiliki kecerdasan spiritual yang kuat kepada Allah SWT 

dan merangkai nilai-nilai kemanusiaan. Kegiatan ini dilakukan untuk memenuhi 

tujuan pembisah akhlak baik yang dilakukan guru, kegiatan ini dilakukan agar 

siswa memiliki wawasan luas mengenai akhlak keagamaan yang meluas serta 

menjalankannya agar siswa memiliki sikap baik dalam kehidupan sehari hari, dan 

menjadikan agama untuk landasan yang baik dalam beragama (Wiyono, D.F. 

2021).  

Ada banyak hal yang melatarbelakangi programa ini, berdasarkan hasil 

wawancara dengan Pembina ekstrakurikuler (26 April 2022) bahwanya mulai dari 

sekolah yang tadinya khusus untuk agama Katolik atau berbasis Katolik berubah 

menjadi sekolah yang menerima banyak kultur, baik budaya, ras ataupun agama. 

Kesepakatan menjadikan sekolah Yos Sudarso ini sebagai sekolah multicultural 

sudah sangat dibentuk atau diobrolkan oleh para pendiri sekolah dengan tujuan 

mengajarkan tentang bagaimana harus bertoleransi terhadap sesama manusia atau 

pada siswa. Dilihat dari sudut pandang siswa muslim dimana dikarenakan 

banyaknya mualaf (orang yang baru masuk Islam) mendaftar di sekolah Katolik 
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Yos Sudarso Kepanjen ini. Jadi, hal tersebut juga yang memacu sekolah untuk 

mengajarkan agama dan nilai toleransi pastinya. Melalui partisipasinya tujuan 

utama dalam kegiatan ekstrakurikuler yitu peserta didik dapat belajar dan 

mengembangkan pengetahuan agama sesuai kepercayaan masing-masing, 

kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dengan orang lain, serta menemukan 

dan mengembangkan potensinya. Selain itu juga, tujuan lainnya yaitu 

menanamkan perilaku atau tatakrama yang tersistematis dalam pengamalan agama 

sehingga terbentuk kepribadian dan sikap yang baik) dan memiliki budi pekerti 

yang luhur (mampu menghargai manusia lainnya), mampu menghormati orang 

tua, guru dan sesama (dalam hal ini manusia lainnya atau siswa beda agama dalam 

sekolah tersebut), serta mengasihinya dan peduli pada yang miskin.  

Sampai saat ini kegiatan ekstrakurikuler “Bina Iman” dilaksanakan 

sesuai dengan agama peserta didik. Hingga selanjutnya berkembang dalam bentuk 

kegiatan pembinaan agama. Bentuk kegiatan keagamaan yang dilaksanakan 

misalnya kebaktian kebangunan rohani (KKR) kegiatan keagamaan Kristen, 

sholat magrib berjamaah dan dilanjutkan buka puasa bersama kegiatan keagamaan 

Islam, membagi takjil gratis. Pembina ekstrakurikuler “Bina Iman” kembali 

menegaskan (26 April 2022) bahwa bentuk kegiatan keagamaan tersebut sering 

sering dilaksanakan dengan melibatkan seluruh siswa baik Katolik ataupun Islam. 

Karena, dalam perayaan-perayaan hari besar, biasanya siswa saling bekerja sama. 

Berdasarkan uraian diatas, terlihat jelas bahwa dalam program 

ekstrakurikuler “Bina Iman” sangat memiliki peran penting untuk menumbuhkan 

perspektif siswa tentang saling menghargai atau toleransi terhadap siswa ataupun 

manusia lainnya. Oleh karena itu, peneliti mengangkat judul tentang 
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“Implementasi Program Ekstrakurikuler “Bina Iman” Dalam Perspektif 

Toleransi Siswa muslim dan Katolik Di SMAS Katolik Yos Sudarso 

Kepanjen”. Dengan memfokuskan penelitian ini pada implementasi program 

ekstrakurikuler “Bina Iman” terhadap perspektif toleransi siswa. 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka fokus masalah dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana model program ekstrakurikuler “Bina Iman” dalam perspektif 

toleransi siswa muslim dan katolik di SMAS Katolik Yos Sudarso Kepanjen? 

2. Bagaimana proses pelaksanaan program ekstrakurikuler “Bina Iman” dalam 

perspektif toleransi siswa muslim dan katolik di SMAS Katolik Yos Sudarso 

Kepanjen? 

3. Bagaimana dampak program ekstrakurikuler “Bina Iman” dalam perspektif 

toleransi siswa muslim dan katolik di SMAS Katolik Yos Sudarso Kepanjen? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian tersebut, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah:  

1. Untuk mendeskripsikan model program ekstrakurikuler “Bina Iman” dalam 

perspektif toleransi siswa muslim dan katolik di SMAS Katolik Yos Sudarso 

Kepanjen. 

2. Untuk mendeskripsikan proses pelaksanaan program ekstrakurikuler “Bina 

Iman” dalam perspektif toleransi siswa muslim dan katolik di SMAS Katolik 

Yos Sudarso Kepanjen. 
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3. Untuk mendeskripsikan dampak dari implementasi program ekstrakurikuler 

“Bina Iman” dalam perspektif toleransi siswa muslim dan katolik di SMAS 

Katolik Yos Sudarso Kepanjen.  

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan hasil dari rumusan maslah yang ada, maka dari hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis mauapun 

praktis. 

a. Secara Teoritis 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan secara teoritik 

terkait nilai-nilai toleransi baik dalam kehidupan di sekolah ataupun dalam 

kehidupan sehari-hari bagi siswa. 

2) Sebagai pijakan penelitian selanjutnya untuk dikembangkan, baik dari 

peneliti sendiri maupun peneliti lain. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi Universitas Islam Malang dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan 

kajian keilmuan, untuk pengembangan pembahasan tentang ekstrakurikuler 

dan pentingnya nilai-nilai toleransi. 

2) Bagi SMAS Katolik Yos Sudarso Kepanjen berguna sebagai input yang 

dapat dijadikan referensi serta perbandingan serta memberikan masukan 

bagi sekolah dalam meningkatkan mutu pembelajaran, kususnya mengenai 

kegiatan ektrakurikuler dan meningkatkan nilai-nilai toleransi. 

3) Bagi penulis dapat dijadikan sebagai bahan untuk lebih jauh menerapkan 

nilai-nialai toleransi. 
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E. Definisi Operasional 

Penegasan istilah atau dengan kata lain definisi konseptual adalah untuk 

memberikan dan memperjelas makna atau arti istilah-istilah yang di teliti secara 

konseptual atau sesuai dengan kamus bahasa agar tidak salah manafsirkan 

permasalahan yang sedang diteliti. Dalam penelitian ini akan di jelaskan beberapa 

istilah yang berkaitan dengan permasalahan yang sedang di teliti antara lain: 

1. Model Program Ekstrakurikuler 

Model program ekstrakurikuler merupakan rancangan yang digunakan 

untuk membentuk kegiatan kurikulum sebagai arah dari pencapaian tujuan dan 

sasaran strategis, seperti merancang bahan pembelajaran dan pasti memberikan 

kontribusi bagi pencapaian visi dan misi dalam rangka mencapai tujuan dan 

sasaran. 

2. Implementasi Program 

Implementasi adalah aktivitas, aksi, tindakan atau kegiatan yang 

terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan. Sedangkan Program adalah 

hasil penyusunan detail langkah-langkah solusi (algoritma) masalah tersebut. 

3. Ekstrakurikuler “Bina Iman” 

Ekstrakurikuler adalah aktivitas di luar jam sekolah yang berfungsi untuk 

mewadahi dan mengembangkan potensi, minat dan bakat siswa. Sedangkan 

Ekstrakurikuler “Bina Iman” adalah kegiatan yang dilakukan di luar jam 

sekolah tentang suatu usaha dalam membangun diri individu baik sebagai 

individu yang ber iman maupun makluk sosial melalui pendidikan keluarga, 

disekolah maupun dimasyarakat, sehingga terwujud kemandirian dan 

ketelibatannya dalam kehidupan sehari-hari secara memadai. 
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4. Perspektif Toleransi 

Toleransi adalah sikap saling menghargai, memandang perbedaan adalah 

satu kesatuan dan tidak fanatic terhadap sesuatu yang bisa merugikan banyak 

pihak. Perspektif Toleransi adalah sudut pandang/cara pandang orang atau 

kelompok tertentu tentang toleransi. 

Jadi, yang dimaksud dengan Implementasi program ekstrakurikuler 

“Bina Iman” terhadap perspektif siswa muslim dan katolik di SMAS Katolik Yos 

Sudarso Kepanjen adalah proses pembelajaran yang dilakukan di SMAS Katolik 

Yos Sudarso mengenai pembentukan karakter siswa lebih mendalam, dalam hal 

ini ekstrakurikuler “Bina Iman” dengan sudut pandang mengedepankan nilai-nilai 

toleransi siswa.
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan mengenai 

Implementasi program ekstrakurikuler “Bina Iman” dalam perspektif toleransi 

siswa Muslim dan Katolik di SMAS Katolik Yos Sudarso Kepanjen, dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Model program dari ekstrakurikuler “Bina Iman” di SMAS Katolik Yos 

Sudarso Kepanjen yaitu bina iman basis keagamaan bersifat toleransi. 

Kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang diselenggarakan di luar jam 

pelajaran, selain membantu siswa dalam pengembangan minatnya, juga 

membantu siswa agar mempunyai semangat baru untuk lebih giat belajar 

serta menanamkan tanggung jawabnya sebagai penganut agama yang baik. 

Dalam pelaksanaanya menggunakan model pembelajaran ceramah. 

2. Proses pelaksanaan program ekstrakurikuler “Bina Iman” di SMAS Katolik 

Yos Sudarso yaitu dengan cara Langkah-langkah yang dilakukan oleh guru 

atau pembina SMAS Katolik Yos Sudarso Kepanjen dalam persiapan 

metode ceramah diantaranya merumuskan tujuan instruksional khusus, 

menyusun bahan ceramah kemudian gunakan materi yang telah disisapkan, 

dalam menyampaikan bahan ceramah didalam kelas dan menggunakan 

media. Selain menjelaskan, guru atau pembina juga memberikan tugas 

dalam hal ini sebagai  pelatihan yang berkaitan dengan materi ceramah, 

mengadakan rencana penilaian, biasanya praktek serta evaluasi dengan 
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tujuan untuk mengetahui apakah tujuan yang telah dirumuskan dapat 

tercapai secara maksimal. 

3. Dampak program ekstrakurikuer “Bina Iman” di SMAS Katolik Yos 

Sudarso Kepanjen terhadap prespektif toleransi siswa muslim dan katolik 

yaitu menumbuhkan sikap toleransi yang sangat tinggi khususnya dalam 

kehidupan sekolah antara lain: tercipta keharmonisan dalam kelas; 

menciptakan rasa kekeluargaan; menimbulkan rasa kasih sayang satu sama 

lain; dan tercipta kedamaian, rasa tenang dan aman. 

 

B. Saran  

Berdasarkan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan mengenai 

Implementasi program ekstrakurikuler “Bina Iman” dalam perspektif toleransi 

siswa Muslim dan Katolik di SMAS Katolik Yos Sudarso Kepanjen, adapun saran 

atau kritikan dari peneliti sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran program dari ekstrakurikuler “Bina Iman” di SMAS 

Katolik Yos Sudarso Kepanjen masih memerlukan pembaharuan sebab, jika 

hanya menggunakan metode ceramah seperti yang telah diterapkan, siswa 

akan mudah jenuh dan bosan. Seharunya lebih baik jika ingin 

mempertahankan model ceramah, maka harus menggunakan model ceramah 

variasi. Dimana ceramah bervariasi adalah metode mengajar yang dalam 

pelaksanaannya menuntut banyak keterlibatan/kreatifitas siswa. Siswa 

dituntut untuk aktif baik bertanya kepada guru maupun 

berdiskusi/berinteraksi dengan teman-temannya. Dalam proses 

pembelajaran setiap siswa diberikan kesempatan untuk mengemukakan 
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pendapat serta memecahkan masalah secara bersama-sama dalam bentuk 

diskusi. 

2. Proses pelaksanaan program ekstrakurikuler “Bina Iman” di SMAS Katolik 

Yos Sudarso masih belum berjalan dengan baik. Dilihat dari alokasi 

waktunya, yang hanya dilakukan sekali seminggu, akan membuat siswa 

mudah melupakan pelajaran dan melupakan adanya eskul tersebut. 

Sehingga, diperlukannya alokasi waktu yang lebih agar minat siswa jauh 

lebih seimbang dibandingkan dengan sekali seminggu. Dan pada prosesnya 

juga, tempat pelaksanaanya bisa divariasi sesuai dengan kondisi, tidak 

hanya didalam kelas. Tetapi untuk praktenya semuanya sudah sangat baik. 

3. Dampak program ekstrakurikuer “Bina Iman” di SMAS Katolik Yos 

Sudarso Kepanjen terhadap prespektif toleransi siswa muslim dan katolik 

yaitu sangatlah berdampak bagi pertumbuhan karakter positif, dimana selalu 

menebarkan nilai-nilai toleransi dan nilai religius yang baik. 
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